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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

Media pembelajaran sains dalam bentuk permainan sulap kelas 2 SD 

Laboratorium UNG disususn berdasarkan prosedur ADDIE yang terdiri dari 

tahapan analisis, desain, devolopment (pengembangan). Implementation 

(implementasi) dan analysis (analisis) yang dihasilkan sesuai dan dapat 

mengembangkan kreativitas anak, hasil  validasi menunjukan presentase 

kelayakan 100% sehingga media pembelajaran yang diberikan dapat 

mengembangkan kreativitas anak.  

Hasil validasi media pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas  

menunjukan presentase keidealan sebesar 100 % sehingga dikategorikan sangat 

layak. Sedangkan aktivitas anak dalam media pembelajaran sains dalam bentuk 

permainan sulap menunjukkan presentase keidealan sebesar 88,5 % sehingga 

dikategorikan sangat mampu. Berdasarkan presentase tersebut dapat dikatakan 

bahwa media pembelajaran sains dalam bentuk permainan sulap dapat 

mengembangkan kreativitas anak. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, maka saran yang sekiranya 

dapat peniliti berikan sebagai bahan pertimbangan untuk tindak lanjut dari 

pemgembangan dari media pembelajaran sains dalam bentuk permainan sulap 

unuk mengembangkan kreativitas anak, dalam kegiatan pembelajaran guru 

diharapkan lebih memanfaatkan lingkungan sekitar untuk dijadikan sumber 

belajar agar anak memiliki pengalaman nyata terhadap alam sekitar maka dari itu 

ketika belajar suasana tidak menoton, dan anak tidak merasa bosan. 
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